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Abstrak:

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor yang paling penting yang secara signifikan
meningkatkan efisiensi audit internal syariah di sektor perbankan syariah. Esai ini mengkaji literatur yang sudah ada untuk
memberikan gambaran yang lengkap informasi yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi elemen kunci yang
mempengaruhi keberhasilan audit syariah di bank syariah. Berdasarkan studi yang diterbitkan sebelumnya, penelitian ini
menyarankan kerangka konseptual variabel yang mempengaruhi keberhasilan audit Syariah. Struktur, prosedur, dan
persyaratan audit internal Syariah semuanya termasuk dalam kerangka yang disarankan bersama dengan variabel
eksternal dan internal. Dampak pada kehidupan sehari-hari. Pihak berwenang pertama-tama harus menawarkan kerangka
menyeluruh untuk audit Syariah yang membahas elemen-elemen penting dari tata kelola Syariah yang efisien. Kedua, untuk
mencapai tujuan tata kelola Syariah yang efektif, lembaga keuangan Islam (LKI) perlu lebih memperhatikan kepatuhan
terhadap prosedur audit Syariah. Last but not least, kurangnya penelitian empiris tentang fungsi dan efisiensi audit Syariah
di perbankan Islam menekankan perlunya menciptakan metodologi yang cocok untuk memajukan penyelidikan kemanjuran
praktik tata kelola Syariah.

Keywords: Perbankan Syariah, Tata Kelola Syariah, dan Audit Syariah

JEL Classification: H2

Pendahuluan

The 2018 Global Report on Islamic Finance mencatat komponen utama industri jasa keuangan syariah
adalah sektor perbankan syariah. Industri ini tumbuh tajam pada sekitar awal tahun, mencatatkan nilai aset
mendekati US$1,72 triliun yang dikelola lebih banyak lagi. Di antara 505 lembaga keuangan Islam (IFl), ada lebih
dari 50 ekonomi di seluruh dunia di negara Muslim dan non-Muslim berdasaarkan data Bank Dunia & IRTI, 2018.
Setiap lembaga keuangan yang menyandang julukan "Bank Islam" diwajibkan untuk melakukan semua transaksi
yang melibatkan dana dan investasi mereka sesuai dengan hukum Islam karena nama organisasi mereka
menunjuk mereka sebagai milik ekonomi Islam. Berdasarkan temuan beberapa penelitian (Dao & Pham, 2014),
audit internal Syariah harus dilakukan di bank syariah (IB) untuk mencapai tujuan berikut: menegakkan Magasid
al-Sharah (tujuan hukum Islam); untuk mengurangi risiko pelanggaran Syariah; dan untuk mendapatkan
kepercayaan dari pemangku kepentingan utama dengan mengembangkan kerangka Syariah yang kuat yang
membutuhkan alat audit internal.

1027



Sistem ekonomi Islam adalah komponen penting dari yurisprudensinya, yang juga menangani aspek
kehidupan etika, sosial, politik, dan agama. Akibatnya, audit Syariah sangat penting untuk mencapai tujuan
tersebut dan memenuhi maqasid al-Syariah (Khodijah, 2014). Akibatnya, sangat penting bagi IB untuk
meningkatkan sistem audit Syariah mereka dan menjamin bahwa semua transaksi dan barang mereka mematuhi
Syariah (Al-Farugi, 2020). IB harus memastikan bahwa semua aktivitas dan transaksi mereka mematuhi hukum
Syariah mengingat perkembangan dan keberhasilan perbankan dan keuangan Islam, yang telah mendorong
seruan untuk pengembangan audit Syariah secara menyeluruh (Supriyanto & Novalia, 2021) Sehubungan
dengan hal tersebut, makalah ini mengkaji aspek efektivitas audit syariah internal di IB.

Akibatnya, struktur esai ini adalah sebagai berikut. Literatur tentang audit internal dan eksternal ditinjau di
bagian selanjutnya dari perspektif tradisional dan Syariah. Penjelasan singkat tentang persyaratan audit Syariah
berikut di bawah ini. Kerangka konseptual pada unsur-unsur yang mempengaruhi efisiensi audit Syariah
kemudian diperiksa secara menyeluruh. Bagian berikut diakhiri dengan ringkasan dan membahas bagaimana
kerangka kerja ini akan mempengaruhi praktik sistem perbankan syariah.

Kajian Literatur

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang lebih
menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah daripada melihat
permasalahan untuk penelitian generalisasi. Metode penelitian ini lebih suka menggunakan teknik analisis
mendalam, yakni mengkaji masalah secara kasus per kasus karena metodologi kualitatif yakin bahwa sifat suatu
masalah satu akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya.

Studi tentang audit internal syariah di perbankan syariah masih dalam tahap awal, terlepas dari kenyataan
bahwa ada banyak literatur yang mempelajari audit internal dan eksternal dalam bisnis perbankan (Annisya et
al., 2016; Puspitosari, 2015) menyatakan bahwa salah satu tugas utama IB adalah menjamin bahwa mereka
sesuai dengan Syariah. Hal ini dapat dicapai dengan meningkatkan efektivitas tata kelola Syariah, yang meliputi
audit internal Syariah dan peran review internal Syariah.

Penelitian sebelumnya ((Kallamu et al., 2015; Krishnan et al., 2013; Nathan Garas, 2012) telah menyarankan
bahwa audit internal memiliki beberapa masalah karena adanya beberapa kesenjangan, seperti dugaan
"harapan celah." Diantaranya "Kesenjangan kinerja", yang dapat dibagi menjadi dua kategori, adalah
kesenjangan ekspektasi. Yang pertama adalah kesenjangan standar yang tidak mencukupi, atau perbedaan
antara apa yang diharapkan masyarakat dari audit dan aturan dan standar saat ini (Puspitosari, 2015).
Kesenjangan ekspektasi-kinerja adalah kategori kedua, dan mengacu pada perbedaan antara persyaratan
kinerja yang diharapkan auditor dan kinerja actual (Eny Maryanti, 2020).

Kesenjangan kinerja harapan memiliki dua asal dasar, menurut (Anggriani & Susanti, 2020). Yang pertama
membandingkan norma industri dengan apa yang dibutuhkan pengguna akhir. Yang kedua berkaitan dengan
tantangan untuk memperoleh standar profesional yang memadai yang dapat mencakup semua prosedur dan
tugas audit. IB mungkin mengalami masalah yang sama. Misalnya, setiap cacat dalam peraturan Syariah dan
struktur pengawasan IB dapat memperburuk gangguan dalam tata kelola Syariah mereka, terutama bidang
auditor internal Syariah, yang dapat mengarah pada persepsi IB sebagai konvensional (Bayuni & Srisusilawati,
2018). Oleh karena itu, tujuan dari makalah ini adalah untuk menyelidiki variabel-variabel yang mempengaruhi
efisiensi audit syariah internal dan bagaimana hal itu terjadi di IB.

Menurut (Marheni & Emawati, 2022), audit syariah dapat digunakan untuk menguii nilai-nilai yang sejalan
dengan syariah sehingga tidak sepenuhnya menolak prosedur dan mekanisme audit konvensional. Selanjutnya,
(Al-Faruqi, 2020) mengatakan bahwa kerangka sosial ekonomi dan budaya masyarakat Islam dapat mengambil
manfaat dari pendekatan audit yang dipelajari dari audit tradisional di industri keuangan. Audit internal Syariah
memiliki tujuan yang sama dengan audit di perusahaan keuangan tradisional. Standar Organisasi Akuntansi dan
Audit untuk Lembaga Keuangan Islam (AAOIFI), standar akuntansi nasional, dan Standar Audit No. 1 untuk
Lembaga Keuangan Islam (ASIFl), yang menyatakan bahwa audit Syariah memberikan jaminan bahwa transaksi
IB sesuai dengan prinsip Syariah dan aturan, semua mengungkapkan perbedaan.

Audit internal Syariah memberikan sejumlah jaminan kepada pemangku kepentingan. Namun, ia memiliki
beberapa kekurangan dan masalah, termasuk kurangnya keahlian di bidang keuangan dan syariah serta
independensi dari pengaruh luar. ((Al-Farugi, 2020; Hani & Hafsyah, 2018) pihak. Karakteristik utama akuntansi
dan audit tradisional adalah nilai-nilai materialistis, yang memisahkan tujuan dari magasid al-Sharah (Khodijah,
2014). Ini karena tujuan utama Syariah adalah untuk melindungi dan membantu individu dalam urusan mereka di
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kehidupan ini maupun di akhirat. Meskipun dapat diterima, tujuan untuk menghasilkan keuntungan harus
dikesampingkan dari hal ini (Mutakin, 2017).

Oleh karena itu, audit konvensional tidak cukup untuk memenuhi tujuan Syariah dan tidak sesuai sebagai
kerangka IB (Faradila & Cahyati, 2013; Hasanah & Achsani, 2015). Audit konvensional berfokus terutama pada
laporan keuangan untuk menentukan apakah itu menyajikan pandangan yang adil dan benar tentang
perusahaan. Di sisi lain, karena kebahagiaan pelanggan sangat penting bagi perusahaan mana pun karena
bergantung pada kepercayaan pemangku kepentingan untuk stabilitas dan pertumbuhan. Mendapatkan
kepercayaan pemangku kepentingan dalam konteks lembaga Islam memerlukan pengelolaan perusahaan
dengan profesionalisme tingkat tinggi yang didasarkan pada prinsip-prinsip agama (Ichsan et al., 2021)
Akibatnya, jika komponen Syariah lemah atau tidak ada dalam barang dan jasa yang diberikan oleh IB, hal ini
dapat merusak kepercayaan secara substansial pada lembaga-lembaga ini, yang dapat menyebabkan bahaya
ketidakpatuhan Syariah (Muhammad & Azmiana, 2021).

Untuk menekankan alasan utama mengapa audit internal konvensional tidak cukup untuk IB, Tabel |
mengontraskan audit internal konvensional dan syariah, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Kriteria Audit Internal Konvensional Audit Internal Syariah
Definisi Audit internal adalah kegiatan | Audit Syariah adalah penilaian
jaminan dan konsultasi yang tidak | kepatuhan bank Islam terhadap
memihak, menurut pernyataan itu. | Syariah dalam semua operasinya.”
(Nathan Garas, 2012) (Kallamu et al., 2015)
Tujuan Untuk  meningkatkan  operasi | Tujuan audit syariah adalah untuk
perusahaan dan menambah nilai" | memastikan bahwa operasi IB dan
(Krishnan et al., 2013) transaksi sesuai dengan aturan
syariah (AAOIFI, 1999b)
Cakupan Auditor  internal  konvensional | Auditor internal syariah memeriksa
berfokus pada sebuah tata kelola | kepatuhan semua kegiatan dengan
dan manajemen organisasi | syariah aturan dan peraturan, yang

mengendalikan dan menilai laporan
keuangan (Tuanakotta, 2019)

mencakup  semua  transaksi,
produk, kebijakan dan prosedur,
perjanjian dan kontrak, laporan dan
laporan keuangan ((Agoes, 2019)

Pengetahuan moral, akademik dan
profesional (Pitaloka, 2015)

Akademik, profesional dan Islami
pengetahuan (Schmidt & Wilkins,
2011)

Keterampilan auditor

Dan

Pengetahuan moral, akademik dan

Akademik, profesional dan Islami

kualifikasi diperlukan professional  (Setianingsih & | pengetahuan (Ananda, 2019)
Kristianti, 2021))
Pengungkapan dan laporan Keterbukaan informasi terbatas | Pengungkapan penuh informasi

yang menjadi perhatian publik saja
dan laporan biasanya menyajikan
masalah ekonomi (Pinontoan et al.,

yang perhatian semua pemangku
kepentingan mengingat ekonomi
dan sosial berdasarkan nilai-nilai

2022) etika Islam  ((Muhammad &
Azmiana, 2021)
Orientasi Selalu berorientasi pada organisasi | Berorientasi pada publik dan

dan individu (Laela, 2016)

masyarakat (Daniar, 2016)

Tabel I.

Perbedaan antara konvensional dan audit syariah

Selanjutnya, (Swani, Ni Putu Dewiyani; Latrini, 2013) mempelajari kesulitan tata kelola perusahaan (CG)

dan sampai pada kesimpulan bahwa menyelidiki hubungan antara audit internal dan kriteria utama CG dapat
membantu menentukan seberapa efektif audit internal. Komite audit dikutip dalam laporan sebagai elemen
penting lainnya dalam pengembangan prosedur CG. Auditor internal dengan melakukan audit rutin dan
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melaporkan kesimpulan utama kepada dewan direksi (BOD), auditor mendukung komite audit (Bagaskara et al.,
2021).

Akibatnya, penelitian ini menekankan variabel tata kelola Syariah, seperti peraturan saat ini dan organ tata
kelola Syariah yang berinteraksi dengan audit internal Syariah, dengan melihat praktik terbaik untuk menilai
efisiensi audit internal Syariah (Prasetyo, 2014). Kepatuhan terhadap aturan dan pedoman perusahaan yang
ditetapkan oleh lembaga keuangan, organisasi internasional, dan perusahaan konsultan adalah contoh tata
kelola perusahaan yang baik (Trisnawati et al., 2018). Oleh karena itu, dengan berkonsentrasi pada undang-
undang saat ini dan organ tata kelola Syariah serta praktik dan karakteristiknya, penelitian ini bertujuan untuk
menentukan faktor umum yang mempengaruhi efisiensi audit internal Syariah di sektor perbankan syariah.
Sangat penting untuk menilai kemanjuran audit Syariah internal di IB karena fungsi ini membantu mencapai
tujuan maqasid al-Shariah (Khodijah, 2014; Marheni & Emawati, 2022; Yusup & Nasution, 2020). Selain itu, ini
membantu menanamkan dan mempertahankan kepercayaan pemangku kepentingan pada nikmat Allah.

Signifikansi penelitian ini muncul dalam niatnya untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengidentifikasi
elemen-elemen yang berdampak pada kinerja audit syariah dan kemudian mencari cara untuk meningkatkannya
karena masih sedikit penelitian tentang audit internal syariah di IB. Efektivitas audit syariah. Penelitian ini
bertujuan untuk mencapai hal tersebut dengan menyajikan kerangka menyeluruh dari variabel-variabel yang
mempengaruhi efisiensi audit internal syariah. Selain itu, penelitian ini melihat karakteristik auditor Syariah di I1B
dan menekankan struktur audit Syariah internal dan eksternal, termasuk standar, rencana, dan prosesnya, untuk
mengetahui seberapa serius manajemen menerapkan disiplin ini. Tabel |. Perbedaan antara audit tradisional dan
syariah Kriteria Praktik audit internal Audit internal menurut Islam Audit internal adalah kegiatan penjaminan dan
konsultasi yang tidak memihak, menurut pernyataan tersebut. (Khoiriyah & Salman, 2020)“Audit Syariah adalah
penilaian kepatuhan bank Islam terhadap Syariah dalam semua operasinya.” (Rubianto, 2017) "Untuk
menambah nilai dan meningkatkan operasi organisasi" adalah tujuannya. (Khoiriyah & Salman, 2020) Tujuan
audit Syariah adalah untuk memastikan bahwa aktivitas dan transaksi IB mematuhi hukum Syariah (AAOIFI,
1999b). Ruang Lingkup Auditor internal tradisional mengevaluasi laporan keuangan dan berkonsentrasi pada
tata kelola organisasi dan kontrol manajemen (Khodijah, 2014; Marheni & Emawati, 2022; Yusup & Nasution,
2020). Auditor internal Syariah memverifikasi bahwa semua aktivitas, termasuk semua transaksi, barang,
kebijakan dan prosedur, perjanjian dan kontrak, laporan dan laporan keuangan, dilakukan sesuai dengan norma
dan peraturan Syariah. Kemampuan dan kompetensi audit yang dibutunkan Pengetahuan etika, akademik, dan
profesi (Nazri et al., 2012) Pengetahuan Islam, baik secara akademis maupun profesional (Muda et al., 2018)
Laporan dan pengungkapan Hanya informasi publik yang diungkapkan, dan laporan tersebut seringkali
mencakup masalah ekonomi (Elviani, 2017) pengungkapan penuh data yang mempengaruhi semua pihak,
dengan mempertimbangkan masalah ekonomi dan sosial berdasarkan prinsip etika Islam (Khoiriyah & Salman,
2020) Orientasi Tetap fokus pada organisasi dan anggotanya (Nazri et al., 2012) berorientasi sosial dan publik
(Sipahutar & Gultom, 2018) IJIF 12,2 174 IFI mempertimbangkan masalah audit syariah internal. Akhirnya,
dimaksudkan bahwa penelitian ini akan berfungsi sebagai panduan bagi peneliti masa depan yang ingin
mengevaluasi keberhasilan audit syariah internal di IB, membandingkan perubahan dari waktu ke waktu, dan
menginspirasi lebih banyak studi di bidang ini.

Persyaratan Audit Syariah

Audit Sharah saat ini diperlukan karena kenaikan eksponensial IB di seluruh dunia (Muhammad & Azmiana,
2021)). Karena kurangnya literatur tentang masalah ini, definisi audit syariah tidak diterima secara universal.
Ungkapan "audit" dan "meninjau" sering digunakan secara bergantian, khususnya dalam standar AAOIFI,
menurut (Hasanah & Achsani, 2015)). Konsekuensinya, penelitian ini menekankan istilah audit Syariah yang
paling sering digunakan.

Audit Syariah adalah penyelidikan menyeluruh yang harus dilakukan oleh komite Syariah atau oleh auditor
terpilih dengan pemahaman Syariah yang luas dan berkualitas. Untuk memastikan penilaian yang tidak memihak
tentang apakah transaksi dan produk sesuai syariah, mereka juga tidak boleh memegang posisi manajerial di
bank yang sedang diaudit (Muda et al., 2018). Audit Sharah disebut sebagai berikut oleh Bank Negara Malaysia
(BNM) dalam kerangka tata kelola Sharah (SGF):

Evaluasi yang tidak memihak terhadap pengendalian internal LKI, sistem manajemen risiko, prosedur tata
kelola, dan kepatuhan keseluruhan operasi, bisnis, urusan, dan aktivitas LKI dengan Syariah disediakan oleh
peran ini (Putri & Djamhuri, 2019)
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(Pasaribu & Kharisma, 2018) mengklaim bahwa evaluasi audit syariah memerlukan melihat dokumen
hukum lainnya yang dianggap sebagai dasar dari setiap organisasi, termasuk kontrak, kebijakan, transaksi,
laporan keuangan, memorandum, perjanjian, dan laporan.

Ruang lingkup audit syariah

Kerangka sosial ekonomi dan budaya masyarakat Islam dapat memanfaatkan metode audit yang
dikembangkan dari audit tradisional di industri keuangan (Setianingsih & Kristianti, 2021) Masuk akal bahwa
audit syariah internal memiliki tujuan yang sebanding dengan perusahaan keuangan konvensional. Namun,
ketika seseorang memperhitungkan ASIFI No. 1, ada beberapa perbedaan karena menyatakan bahwa audit
Syariah memberikan jaminan bahwa transaksi IB sesuai dengan standar akuntansi nasional, standar AAOIFI,
dan prinsip Syariah.

Selain itu, IFI memiliki tujuan tambahan yang memerlukan definisi ruang lingkup yang lebih luas. Menurut
(Hayes et al., 2017), audit tradisional berfokus pada pemeriksaan laporan keuangan dan memverifikasi
kebenaran transaksi dan catatan. Dengan demikian, fokus audit di bank tradisional semata-mata dari perspektif
materialistis dan sebagai hasilnya, hanya terbatas pada kebijakan dan prosedur selain laporan keuangan,
sedangkan audit Syariah memiliki cakupan yang lebih luas di IFI ((Al-Farugi, 2020; Marheni & Emawati, 2022).
Audit Syariah internal diperhitungkan oleh sistem kontrol Syariah sebagai cara menilai kemanjuran dan
kecukupan kepatuhan Syariah untuk menentukan tingkat komitmen untuk mencapai tujuan IB (Bayuni &
Srisusilawati, 2018) Selain memiliki cakupan yang lebih luas, audit internal syariah juga berfokus pada
kekhususan operasional secara keseluruhan untuk memberikan penilaian mendasar tentang kepatuhan 1B
terhadap pedoman dan fatwa syariah yang dikeluarkan oleh komite syariahnya (Priya, 2017). . Setiap area di
mana terdapat potensi risiko syariah harus diaudit, menurut (Endiana & Apriada, 2020). Ini termasuk teknologi
informasi, personel, barang, perhitungan zakat, kegiatan operasional, laporan keuangan, kebijakan, dan
prosedur.

Menurut standar AAOIFI, audit yang efektif harus memenuhi kriteria transparansi. Hal ini hanya dapat
dicapai dengan memberikan bukti yang cukup kepada auditor untuk mendukung kesimpulan bahwa IB mematuhi
prinsip syariah dan fatwa yang dikeluarkan oleh dewan pengawas syariah (SSB). Pedoman tata kelola AAOIFI
untuk IB menentukan bahwa auditor harus menyerahkan pengamatan mereka pada laporan keuangan tahunan
sebagai aspek penting lainnya untuk diikuti Preferensi mempekerjakan auditor eksternal selain auditor internal
telah disorot dalam literatur sebelumnya secara umum (Roosdiana & Fachriyah, 2016; Santoso, 2019). Ini dapat
membantu auditor internal memberikan opini audit yang tidak bias pada pernyataan akhir.

Audit Syariah dan Istilah-Istilah Terkait

Banyak penelitian telah mencatat bahwa frasa "Sharah review," "Sharah auditing," dan "Sharah supervisor"
digunakan secara sinonim dengan sedikit perbedaan yang dibuat antara varians teknisnya (Al-Farugi, 2020).
Dengan mengaburkan perbedaan antara terminologi, hal itu dapat mengakibatkan kesalahpahaman tentang
persyaratan posisi auditor Syariah dan kebingungan atas gagasan terkait. Membedakan kata-kata akan
memberikan gambaran audit Syariah yang lebih menyeluruh dan akurat dan memungkinkan evaluasi yang
akurat tentang kemanjurannya.

Tinjauan layanan dalam suatu organisasi dicirikan sebagai "layanan di mana auditor dapat memberikan
tingkat keyakinan yang wajar atas laporan keuangan" berbeda dengan fungsi audit, yang menurut (Wijayanti et
al., 2020)) mencakup layanan yang memberikan tingkat pemahaman yang lebih tinggi. jaminan.

(Khoiriyah & Salman, 2020). AAOIFI menggambarkan tinjauan Syariah sebagai aktivitas yang menilai
apakah IB mematuhi Syariah dalam semua aktivitas mereka karena kepatuhan terhadap prinsip Syariah
merupakan faktor tambahan yang harus dipertimbangkan oleh IB. Oleh karena itu, perlu untuk mendefinisikan
perbedaan antara meninjau dan audit. (Nathan Garas, 2012) menganggap penilaian Shar'ah yang dipimpin oleh
manajemen IB membantu komite Shar'ah dan memberikan jaminan bahwa IB mengikuti standar dasar Shar'ah.
Menurut (Anggriani & Susanti, 2020), "Ulasan Syariah mengacu pada fungsi yang melakukan penilaian rutin atas
kepatuhan operasi, bisnis, urusan, dan aktivitas IFl dengan persyaratan Syariah" (Anggriani & Susanti, 2020). Di
sisi lain, tim audit Sharah, yang sepenuhnya independen dan bekerja di bawah pengawasan langsung komite
audit dan Direksi, melakukan audit Sharah. (Umar et al., 2020) lebih lanjut mencatat bahwa sementara tinjauan
Syariah adalah prosedur jaminan ex ante dan ex post, fungsi audit Syariah adalah ex-post.
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Menurut (Baehagi & Suyanto, 2019) pengawasan Syariah secara keliru dijelaskan dalam Standar Tata
Kelola AAOIFI No. 2 (GSIFI 2) sebagai "fungsi untuk memeriksa komitmen IB terhadap prinsip Syariah dalam
semua transaksi." Selain itu, Standar Pemerintahan AAOIFI No. 1 (GSIFI 1) tidak menjelaskan secara panjang
lebar tentang tanggung jawab DPS (Nugraha, 2017).

Metodelogi

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk menjawab tujuan penelitian. Studi literatur
yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan suatu bentuk penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan
artikel jurnal dengan tema sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu audit internal syariah dan faktor efektivitas pada
bank syariah. Penelitian ini dibantu oleh software Publish or Perish untuk menghimpun artikel jurnal yang relevan
dan selanjutnya melakukan analisis isi (content analysis). Hal yang inti dari suatu analisis konten adalah mencari
tahu isi dan maksud suatu teks. Analisis konten merupakan suatu teknik penelitian untuk menghasilkan deskripsi
yang objektif dan sistematik mengenai isi yang terkandung dalam media yang diteliti (Sugeng, 2020). Analisis
konten dalam penelitian ini dimaknai sebagai teknik yang sistematis untuk menganalisis makna pesan dan cara
mengungkapkan pesan terkait dengan problematika yang dihadapi oleh lembaga keuangan dan perbankan Islam
dalam memenuhi tujuannya dalam perspektif ekonomi Islam dalam literatur yang menjadi studi dalam penelitian
ini.

Teknik analisis konten dilakukan dengan melakukan tiga tahapan utama yaitu pertama tahap reduksi data
di mana data yang diperoleh dari artikel jurnal dilakukan reduksi, dirangkum dipilih hal-hal yang pokok dan
difokuskan pada hal-hal yang penting serta disusun secara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian agar data
tersebut menjadi lebih mudah dipahami dan dikendalikan. Kedua display data yaitu menampilkan merupakan
informasi yang diperoleh sebagai hasil dari reduksi data yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan data sesuai dengan tujuan penelitian. Ketiga Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi di mana peneliti
mencari makna dari data yang dikumpulkan dan melakukan penarikan kesimpulan yang lebih mendasar sesuai
dengan tujuan penelitian (Sudaryono, 2019).

Hasil dan Pembahasan

A. Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil penelusuran literatur menggunakan software POP dengan kata kunci “Audit Internal
Syariah” ditemukan 14 artikel jurnal yang terbit di tahun 2018-2023, kata kunci “Audit Internal Syariah Pada
Bank” ditemukan 4 artikel jurnal yang terbit ditahun 2018-2023, kata kunci audit internal syariah dan efektivitas
ditemukan 1 artikel jurnal yang terbit dalam kurun waktu tahun 2018-2023. Selanjutnya peneliti menggunakan
kata kunci “audit internal syariah” ditemukan 18 artikel jurnal yang relevan dalam kurun waktu tahun 2013-2023.
Selanjutnya peneliti melakukan analisis konten terhadap masing-masing artikel jurnal berdasarkan tujuan
penelitian dengan mengambil sejumlah penelitian yang memiliki konten yang dimaksud dalam menjawab tujuan
penelitian ini. Peneliti melakukan penelaahan terhadap konten artikel jurnal yang ada dan menemukan klasifikasi
artikel mulai dari pertama artikel yang membahas konsep audit internal syariah pada bank syariah di sektor
keuangan dan perbankan Islam, kedua artikel yang membahas faktor efektivitas pada bank syariah.

Selain itu, efektivitas audit internal dapat dievaluasi melalui kualitas dan keberlanjutan rencana audit, serta
pelaksanaan dan tindak lanjutnya (Israini, 2020; Kallamu et al., 2015) menyoroti beberapa penelitian yang telah
mengidentifikasi faktor-faktor utama yang secara signifikan mempengaruhi efektivitas audit internal. Di ruang
konvensional, sejumlah penelitian telah dilakukan tentang masalah tersebut efektivitas audit internal di banyak
negara yang memiliki lingkungan dan budaya. Demikian juga, penting bahwa studi serupa dilakukan pada
syariah internal efektivitas pemeriksaan. Seperti yang terlihat pada ulasan literatur terkait di atas, audit internal
syariah tujuan tidak menunjukkan banyak perbedaan dari audit internal tradisional. hal ini dikarenakan hanya
penambahan faktor syariah yang membuat ruang lingkup dan kerangka lebih luas. Dengan masuknya syariah,
beberapa pemain tambahan akibatnya perlu dipertimbangkan seperti DPS, auditor syariah internal dan peraturan
syariah tertentu.

Efektivitas audit internal syariah dapat dicapai dengan menyusun rencana yang komprehensif dan
mengerjakannya dengan tekun (Pratama, 2014) Hal ini dapat dilakukan dengan mendokumentasikan semua
temuan, membuat rekomendasi dan menindaklanjuti audit internal syariah sebelumnya hasil. (Rasiman &
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Rachibini, 2018) mendefinisikan efektivitas audit internal syariah sebagai derajat ke mana auditor internal
Syariah mampu memenuhi tujuan yang ditetapkan.

Efektivitas ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kemampuan auditor kemandirian dan kompetensi
serta profesionalisme kinerja di PT Intern audit syariah efektivitas perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan
hasil audit internal syariah. Pengikut adalah beberapa faktor eksternal dan internal yang memegang peranan
penting dalam pelaksanaan suatu audit internal Syariah yang efektif.

B. Pembahasan

Faktor eksternal untuk audit syariah internal yang efektif

Adanya peraturan internasional dan nasional untuk IB merupakan indikasi perkembangan yang terjadi di
sektor ini. Beberapa upaya telah dilakukan. Studi sebelumnya tentang efektivitas dari audit internal Faktor
signifikan Metode penelitian Pengarang/ tahun proses audit syariah Kompetensi auditor syariah perencanaan
audit syariah Kualitatif (bidang cross-sectional dan berbasis kasus belajar) (Ramadhany et al., 2015) Tujuan
audit syariah Ruang lingkup audit syariah piagam audit syariah Kompetensi syariah internal auditor Proses audit
syariah, pelaporan kebutuhan dan kemandirian Kualitatif (pengambilan sampel purposive melalui penilaian
pengambilan sampel berdasarkan kelompok yang telah ditentukan) (Baehaqi & Suyanto, 2019) Prestasi kerja
Kompetensi auditor internal Independensi internal auditor Kuantitatif (kuesioner/survei terstruktur 181 peserta)
(Wirotomo & Achmad, 2015) Kompetensi audit internal tim Komite Audit kualitas audit internal Independensi
audit internal Kuantitatif (survei kuesioner dari 240 perusahaan) (Ghozali, 2016) Karakteristik internal auditor
departemen audit internal pertunjukan Dukungan organisasi Dukungan manajemen Kuantitatif (kuesioner
terstruktur, wawancara dan observasi) (Sugeng, 2020) Karakteristik audit internal tim Proses dan aktivitas audit
Tautan organisasi Kuantitatif (survei terhadap 153 perusahaan ltalia) (Laela, 2016) Dukungan manajemen
Tingkat kualifikasi auditor dan pelatihan Tingkat penerimaan audit oleh pengelolaan Kuantitatif (survei kuesioner
99 peserta) (Sari & Supadmi, 2014) Dukungan manajemen Pengaturan organisasi Atribut auditee kualitas audit
internal Kuantitatif (kuesioner terstruktur, wawancara dan observasi) Mihret dan Yismaw (2007) komite audit dan
pemangku kepentingan mendukung Standar audit profesional Adanya piagam audit yang disetujui Auditor yang
berkualitas Kuantitatif (wvawancara 25 organisasi) (Langgeng Ratnasari et al., 2020) dibuat, terlepas dari sejarah
singkat perbankan Islam, untuk membuat kerangka peraturan dan sistem pengawasan. Ini termasuk yang dibuat
oleh AAOIFI dan Islamic Financial Dewan Layanan (IFSB). AAOIFI didirikan di Bahrain pada tahun 1991 dan
dianggap sebagai organisasi nirlaba badan korporasi. Standar AAOIFI diterapkan baik sebagai panduan atau
sebagai persyaratan wajib di beberapa negara seperti Sudan, Yordania, Arab Saudi, Bahrain, Yaman dan
Suriah. IFSB adalah contoh lain dari lembaga regulasi internasional untuk perbankan Islam. Didirikan pada
tahun 2002 dan berlokasi di Malaysia. IFSB melengkapi AAOIFI dan Komite Basel dengan cara memfokuskan
dan memperluasnya ruang lingkup untuk menutupi asuransi dan pasar modal.

Selain itu, ada asosiasi pengaturan mandiri di berbagai negara yang berupaya meningkatkan sektor
keuangan Islam. Ini termasuk Bank Pembangunan Islam dan Islamic Research and Training Institute, yang
didirikan di Arab Saudi pada tahun 1975 dan 1981, masing-masing. Asosiasi lain yang mengatur dan
mengembangkan internasional pasar keuangan sepanjang garis Syariah adalah Pasar Keuangan Islam
Internasional, yang berbasis di Bahrain dan didirikan atas kerja sama bank sentral dan lembaga moneter Sudan,
Malaysia, Indonesia, Brunei dan Bahrain. Selanjutnya, Perusahaan Manajemen Likuiditas Islam Internasional di
Malaysia bertujuan untuk mengelola mendanai surplus 1B dan menginvestasikannya sejalan dengan Syariah.
Selain itu, ada banyak organisasi pendukung lainnya yang bekerja untuk mempromosikan keberhasilan Islam
sistem keuangan.

Hukum dan pedoman perbankan Islam. Hukum Islam merupakan acuan utama bagi umat Islam sektor
perbankan. Namun, karena prinsip perbankan syariah bersumber dari syariah, aturannya berbeda secara
signifikan dari yang mengatur bank tradisional (Ambarwati & Putri, 2016; Antoni et al., 2018; Bayuni &
Srisusilawati, 2018) menyatakan bahwa meskipun penting Pengawasan syariah, tidak akan cukup efektif kecuali
ada hukum yang mewajibkan semuanya IB untuk memiliki SSB dan memperluas semua peraturan yang
diperlukan untuk memiliki audit Syariah yang efektif. Selain itu, (Nurhairunnisa et al., 2021) merekomendasikan
pengelolaan pengawasan syariah harus diberikan perhatian yang tinggi untuk memastikan bahwa keuangan
Islam berada di jalur yang benar. Di di sisi lain, tidak adanya undang-undang untuk mencegah pelanggaran apa
pun di IB akan meningkatkan Syariah risiko dan, akibatnya, menyebabkan hilangnya semangat maq a sid al-
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SharT‘ah. Mengenai peran auditor eksternal Syariah, (Karim, 2018) percaya bahwa itu adalah fundamental
keinginan untuk memiliki hukum dan undang-undang di negara-negara Islam yang mewajibkan perusahaan
untuk menunjuk badan audit yang sah untuk mengendalikan operasi perusahaan.

Menurut (Putri & Djamhuri, 2019) untuk mengatur pekerjaan yang terlibat dalam pengawasan syariah dan
Audit syariah, hukum dan pasal-pasalnya harus memberikan poin-poin dasar yang mencakup semua aspek
yang terkait dengannya dan memperjelas jalannya pekerjaannya. Kejelasan, misalnya, diperlukan mengenai
pekerjaan tersebut, yang dapat mencakup, tetapi tidak terbatas pada, inspeksi, audit, meninjau dan melaporkan
(baik tertulis, lisan, panjang atau pendek, periodik, harian, mingguan, bulanan, dIl.) di mana alur kerja dipantau
dan disetujui oleh perusahaan standar sebagai ukuran kinerja. Juga, hukum harus menentukan tindakan
terhadap siapa pun transaksi atau produk yang tidak sesuai syariah dan pra-kontrol yang diberikan oleh DPS di
terlebih dahulu, seperti peraturan dan instruksi tertulis atau lisan, untuk memastikan kinerja yang baik dan
kepatuhan terhadap resolusi. Apalagi kontrol selama bekerja yang artinya menindaklanjuti proses operasional,
sangat penting karena melalui ketidakseimbangannya dihentikan, penyimpangan dicegah dan karyawan lebih
yakin bahwa pekerjaan itu seharusnya dilakukan sesuai dengan aturan syariat.

Auditor Syariah eksternal. Auditor eksternal memainkan peran penting dalam memberikan pendapat resmi
dan legal tentang kepatuhan IB terhadap prinsip-prinsip Syariah (Firdaus, 2018; Kurniati, 2016) Standar AAOIFI
mensyaratkan bahwa IFI menggunakan auditor eksternal untuk jaminan kepatuhan syariah (Al-Shaer & Zaman,
2016). Pekerjaan auditor internal berbeda dengan auditor eksternal. Auditor internal Syariah menilai kepatuhan
Syariah dengan menilai tata kelola, kontrol, dan pemantauan IB, sedangkan tugas auditor eksternal memberikan
pendapat independen tentang transaksi bank (Marina et al., 2021)

Ada hubungan yang jelas antara auditor internal dan eksternal berdasarkan standar internasional audit.
Hubungan ini dikendalikan oleh seperangkat pedoman, yang meliputi berikut ini: Auditor eksternal dan auditor
internal harus sering bertemu untuk membahas hal-hal yang sama dan yang mempengaruhi pekerjaan auditor
eksternal. Auditor eksternal harus menilai pekerjaan auditor internal dalam hubungannya dengan ruang lingkup
yang seharusnya dikerjakan oleh auditor internal. Auditor eksternal harus terbiasa dengan kegiatan audit
internal sehingga auditor eksternal dapat memeriksa laporan keuangan dan memastikan bahwa itu gratis dari
salah saji material. Auditor eksternal harus memastikan bahwa fungsi audit internal direncanakan dan dilakukan
secara efisien sehingga selama pertemuan rencana dan prosedur audit internal dapat ditingkatkan.

Oleh karena itu, kerjasama antara auditor eksternal dan auditor internal menjadi penting karena auditor
eksternal harus memberi tahu auditor internal tentang area yang seharusnya berfokus pada dan sebagai
imbalannya, auditor internal harus menyediakan auditor eksternal dengan dokumen yang diperlukan untuk
meningkatkan efektivitas kegiatan audit (Elviani, 2017; Santoso, 2019). Praktik audit Syariah bervariasi di antara
LKI. Sementara beberapa melakukan internal mereka aktivitas audit Syariah oleh departemen internal, pihak
lain mengalihdayakan aktivitas tersebut ke penyedia layanan eksternal. Selain itu, beberapa IFI hanya
melakukan tinjauan Syariah. Ini praktik umum di antara LKI terkemuka. Auditor eksternal. Audit eksternal adalah
serangkaian kegiatan pemeriksaan yang dilakukan pada laporan keuangan organisasi untuk memastikan tidak
adanya kesalahan atau penipuan, yang dapat menyebabkan salah saji material. Itu juga menegaskan bahwa
pernyataan-pernyataan ini telah disusun sesuai dengan keuangan yang berlaku secara lokal dan internasional
yang diterima standar pelaporan (Ermiati & M. Wahyuddin Abdullah, 2021) Auditor eksternal bank harus
memiliki pengetahuan tentang industri keuangan karena kompleksitas dan sifat sistemik kegiatan perbankan.
Mereka juga harus tinggi kompeten dalam memberikan respons yang tepat terhadap risiko salah saji material
dan pekerjaan benar untuk memenuhi semua persyaratan pemeriksaan hukum. Semua ini harus dilakukan
dengan tingkat objektivitas dan independensi yang tinggi dengan tetap mempertimbangkan semua etika
persyaratan kegiatan audit (Gunarsa & Putri, 2017)

Selain menyediakan laporan audit, kegiatan auditor eksternal meliputi komunikasi dengan Direksi atau
komite audit internal berdasarkan hasil audit eksternal. Komunikasi ini dikategorikan dalam tiga tingkatan yang
berbeda, yaitu komunikasi yang berhubungan dengan masalah pengendalian internal, komunikasi dengan
komite audit dan komunikasi untuk konfirmasi independensi kegiatan audit (Nugraha, 2017)

Faktor internal untuk audit syariah internal yang efektif

Dewan pengawas syariah. SSB adalah pilar utama di IB dan memainkan peran penting dalam memastikan
pemangku kepentingan bahwa semua transaksi dan operasi sesuai dengan Syariah prinsip dengan cara
memberikan bimbingan, arahan dan pengawasan usaha (Pratitis, 2012) Berdasarkan standar AAOIFI, DPS
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merupakan bagian dari tata kelola internal dan beranggotakan tidak kurang dari tiga orang ulama yang berilmu
fikih mu® amal at (Islam yurisprudensi perdagangan). Ini juga dapat mencakup anggota lain yang berspesialisasi
dalam bidang yang terkait dengan keuangan Islam. DPS harus merupakan badan independen yang ditunjuk oleh
pemegang saham. SSB bertindak sebagai agen majelis umum bank; oleh karena itu, itu seharusnya tidak berada
di bawah kewenangan BOD. Striktur ini mempertahankan independensi SSB dan meningkatkan integritasnya
((Sibuea & Arfianti, 2021). Saat audit sedang berlangsung dilakukan, auditor internal syariah harus selalu
mengacu pada keputusan DPS dan fatwa dan melaporkan hasil pekerjaannya secara periodik ke DPS.
Selanjutnya, Auditor Syariah berfungsi sebagai "mata dan telinga" SSB di IFI (Widharma & Susilowati, 2020)

Lebih lanjut (Amin, 2016) menyatakan bahwa SSB berhak untuk merancang pendidikan program dan
melatih karyawan tentang aturan Syariah. SSB juga bertanggung jawab untuk menyediakan laporan tertulis
kepada pemegang saham untuk mengonfirmasi bahwa IB berkomitmen dalam aplikasi mereka Standar syariah
dan regulasi syariah (Fitriany et al., 2016) Namun, (Khoiriyah & Salman, 2020) menemukan bahwa ada
kurangnya transparansi di IB laporan tahunan dalam hal memberikan informasi rinci; misalnya pada nomor SSB
pertemuan diadakan, produk disetujui dan resolusi disahkan. Selain itu, anggota SSB cenderung memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang kurang di bidang keuangan dan akuntansi, yang menghambat IB
pertunjukan. Juga, menurut (Habib, 2015) memiliki anggota SSB duduk dua atau lebih SSB pesaing
mengakibatkan konflik kepentingan.

Hasil penelitian (Fitriany, 2011) ini menemukan bahwa (1) audit internal pada PT. Pos Indonesia (Persero)
Regional | Sumut-Aceh yang dilakukan telah memadai didukung dengan penguijian unsur audit internal dari
perencanaan hingga tindaklanjut yang ada telah berjalan efektif,(2) peranan audit internal pada PT. Pos
Indonesia (Persero) Regional | Sumut-Aceh telah berperan dalam pencegahan fraud,(3) dimana unsur-unsur
pengendalian intern yang diterapkan telah dijalankan sesuai dengan ketentuan yang ada. Kedepannya integritas
pada diri SDM-lah yang dituntut untuk dapat mencegah risiko fraud atau dalam perekrutan SDM lebih dievaluasi
pada nilai integritas calon pegawai guna mendapakan SDM yang unggul dan dapat dipercaya sehingga dapat
menurunkan tingkat risiko fraud.

Hasil analisis yang diperoleh dari penelitian (Munthe & Astuty, 2019) diketahui bahwa pengendalian intern
tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud, etika auditor berpengaruh terhadap pencegahan fraud, dan good
corporate governance tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Namun secara simultan pengendalian
intern, etika auditor, dan good corporate governance berpengaruh terhadap pencegahan fraud di PT. Inalum.
Besarnya koefisien determinasi nilai Adjusted R Square sebesar 0,216, yang menunjukkan bahwa pengaruh dari
pengendalian intern, etika auditor, dan good corporate governance terhadap pencegahan fraud di PT. Inalum
adalah sebesar 21,6%, dan sisanya 78,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari variabel yang diteliti oleh
peneliti.

Menurut Standar Tata Kelola AAOIFI No. 7 sehubungan dengan tanggung jawab DPS, DPS harus
menerapkan kebijakan dan prosedur yang memadai dan memastikan bahwa mereka masuk sesuai dengan
standar AAOIFI (AAOIFI, 1999a, paragraf 14). Secara umum, SSB seharusnya memastikan bahwa resolusi dan
fatwa mereka diterapkan di LKI. Ini bisa dipantau melalui laporan yang dihasilkan oleh auditor internal Syariah.
Selanjutnya, DPS harus memiliki kewenangan yang tepat dan lembaga keuangan harus tidak melakukan
pembatasan terhadap SSB. Di mana ada batasan seperti itu, itu harus disebutkan dalam laporan SSB. Selain itu,
DPS tidak boleh mengikutsertakan anggota DPS Direksi atau pemegang saham yang memiliki pengaruh efektif
atau mereka yang pernah memegangnya posisi administratif dalam lembaga.

Dewan direksi. Di IB, tanggung jawab utama perusahaan dan Syariah tata kelola berada di tangan BOD
(Habib, 2015) menambahkan bahwa efektivitas kinerja Direksi terkait dengan sistem kontrol yang kuat, yang
dapat ada dengan memiliki audit internal dan eksternal yang efektif. Oleh karena itu, menurut (Fitriany et al.,
2016), BOD yang efisien dapat membantu meminimalkan konflik keagenan karena bagian darinya tanggung
jawab dalam IB adalah untuk menetapkan tujuan, kerangka kerja, kebijakan, standar perilaku yang sesuai untuk
staf dan kode etik untuk manajemen senior sejalan dengan Syariah dan sesuai dengan ukuran dan kompleksitas
bisnis. Kurangnya kompetensi dan integritas moral dalam CG merupakan faktor utama yang mempengaruhi
efisiensi BOD kinerja (Eny Maryanti, 2020) Menurut (Marina et al., 2021), bersifat non-eksekutif direksi dapat
membantu dalam meningkatkan CG dengan memberikan gambaran yang lebih komprehensif pemahaman
tentang industri dan dapat menguntungkan bank dengan pemahaman yang lebih dalam tentang urusan eksternal
bank. Menurut (Kallamu et al., 2015) pedoman yang diterapkan di Malaysia, BOD harus menyertakan setidaknya
satu anggota komite Syariah memperkuat komunikasi dan hubungan antara dewan dan komite Syariah.
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Mendukung manajemen. Manajemen organisasi dapat mendukung syariah internal departemen audit
dengan alokasi sumber daya yang dibutuhkan seperti menugaskan staf profesional, yang memainkan peran
penting dalam keberhasilan departemen (Anggriani & Susanti, 2020) Seperti yang disebutkan oleh Magang audit
syariah efektivitas 181 IIA, dukungan manajemen merupakan bagian dari praktik manajemen profesional untuk
menjamin suatu audit internal yang akurat dalam organisasi (Laela, 2016)

Selanjutnya, (Anggriani & Susanti, 2020) mencatat bahwa dukungan manajemen dapat diungkapkan oleh
menyediakan sumber daya yang memadai, mengalokasikan tenaga ahli profesional dan menyediakan yang
dibutuhkan pelatihan yang dapat mempromosikan audit Syariah yang efisien dan efektif. Menyediakan
profesional pelatihan untuk staf departemen audit internal Syariah dianggap penting keputusan sebagai auditor
internal Syariah diharuskan untuk dididik dengan baik dalam semua aspek llmu syariah (Al-Farugi, 2020;
Falikhatun & Shofia, 2021). Untuk mencapai efektivitas audit internal syariah, peran manajemen tidak berhenti di
situ menyediakan sumber daya yang dibutuhkan dan modal manusia saja. Ada juga kebutuhan untuk komitmen
manajemen untuk mengimplementasikan rekomendasi yang diberikan dalam laporan audit untuk mengkonfirmasi
kesesuaian dengan Syariah di semua aktivitas bank (Nathan Garas, 2012) Oleh karena itu, diantisipasi bahwa
dukungan manajemen merupakan faktor penting dalam memastikan efektivitas audit syariah internal di IB.

Kesimpulan

Audit internal syariah tidak menolak semua teknik dan mekanisme konvensional audit internal karena dapat
digunakan untuk menguji nilai-nilai, yang didasarkan pada syariah. Ada beberapa tujuan umum yang dibagi
antara audit internal Syariah dan audit tersebut pendamping di lembaga keuangan konvensional. Namun,
perbedaan ada ketika satu mempertimbangkan standar audit ASIFI Shari‘ah, yang mensyaratkan penyediaan
suatu jaminan bahwa kontrak dan produk IB dibuat sesuai dengan aturan Syariah dan peraturan. Sifat risiko
yang mungkin terjadi pada IB berbeda dengan risiko konvensional satu. Dengan demikian, audit syariah sangat
penting karena dianggap sebagai salah satu alat itu memperkuat tata kelola Syariah dan, akibatnya,
meminimalkan pelanggaran atau risiko, yang dapat terjadi baik menjadi risiko internal atau risiko eksternal.
Namun, kurangnya pedoman syariah dan kerangka pengawasan dapat mengurangi efektivitas IB, yang dapat
menyebabkan bank-bank tersebut dianggap kurang sesuai dengan syariah.

Audit syariah internal berbeda dari audit tradisional karena yang terakhir terutama berfokus pada audit bank
tradisional dan audit semacam itu hanya berfokus pada materialistis perspektif, yang ditunjukkan dalam laporan
keuangan. Di IB, audit syariah memiliki jangkauan yang lebih luas ruang lingkup karena mencakup keseluruhan
pekerjaan penting untuk memberikan pendapat informasi apakah atau tidak IB mengikuti pedoman dan fatwa
Syariah yang dikeluarkan oleh Syariah IB komite. Oleh karena itu sangat penting untuk mengidentifikasi apa
yang membuat audit Syariah berbeda dan untuk mendefinisikan dengan jelas terminologi terkait untuk
memahami sepenuhnya audit syariah dan menilainya efektivitas dengan benar.

Dari perspektif Islam, audit syari'ah sangat dibutuhkan untuk memenuhi maq a sid al-Shari‘ah dan dengan
demikian melindungi kekayaan orang, membuat transaksi adil dan transparan untuk klien dan mencegah setiap
transaksi atau transaksi yang tidak halal (diperbolehkan). Namun, itu Perlu dicatat bahwa audit syariah bukanlah
metode yang baru dibuat seperti yang telah diterapkan sepanjang sejarah Islam dalam bentuk hisbah
(pertanggungjawaban). Namun demikian, saat ini, karena beberapa perbedaan antara tata kelola Syariah dan
CG, kerangka kerja audit dan program audit yang berfokus pada kepatuhan terhadap Syariah harus menjadi
bagian dari keseluruhan Syariah pemerintahan.

Kerangka audit internal Syariah memiliki peran penting dalam memantau dan memelihara tujuan IB dengan
memitigasi risiko ketidakpatuhan Syariah yang dapat ditemukan di produk, aktivitas, dan operasi. Oleh karena
itu, untuk mempelajari keefektifan syariat audit, penelitian ini mengkaji penelitian sebelumnya, yang menyoroti
beberapa faktor yang mempengaruhi audit internal secara signifikan. Faktor tersebut meliputi faktor eksternal
dan internal, seperti serta struktur, proses, dan persyaratan audit syariah internal. Faktor yang dampak terhadap
efektivitas audit syariah internal tidak jauh berbeda dengan yang terkait dengan

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah: pertama, regulator perlu menyediakan a kerangka rinci untuk audit
syariah internal, yang mencakup persyaratan utama untuk tata kelola syariah yang efektif. Kedua, LKI perlu lebih
memperhatikan mengikuti proses audit internal syariah yang dapat mencapai tujuan syariah yang efektif
pemerintahan. Akhirnya, kurangnya kerja empiris dalam mempelajari peran dan efektivitas audit internal Syariah
menarik perhatian pada pentingnya mengembangkan yang tepat metode untuk meningkatkan efektivitas praktik
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tata kelola syariah. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan penelitian empiris untuk mengujinya
hubungan faktor-faktor tersebut di atas berdasarkan efektivitas audit internal Syariah pada data nyata dari LKI.
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